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SUMMARY 

 

FITRIA OCTARIN. Analysis Comparative Of Cost and Income Farming Rice 

Swamp Lowland Using Different Variety in the Village Sako Districts Rambutan 

Regency Banyuasin. (Supervised by ANDY MULYANA and NUKMAL 

HAKIM). The Purpose of this study was 1) to describe cultivation techniques rice 

swamp lowland different variety in sako village.2)to analyze the influence factors 

production of land, seed, fertilizer, pesticides and labor to total rice production 

lowland swamp different varieties. and 3) comparing Production Costs and 

Revenues which obtained rice farmers Swamp Lowland Using Different Variety. 

 This research was conducted in the Village Sako Districts Rambutan 

Regency Banyuasin. Field daata retrieval conducted on March 2016. determining 

the location on purposive Survey method was used in this research Sampling 

method was used Proportionated Stratified Random Sampling method. 

 Cultivation techniques rice swamp lowland different variety in the village 

Sako very important role in generating the production of high quality rice, seen 

from the total score of preparation techniques for planting, nursery, planting, 

maintenance, harvesting and post-harvest or the first layer of 60.50, the second 

layer of 58.90, and a third layer of 67,40 together have high criteria. 

 The factors that affect amount of rice production different varieties in the 

village Sako, that is  seeds (X1), Urea (X3), SP-36 (X4), and Dummy Variety 1 ( 

X7) positive effect on rice production. whereas the amount of NPK (X2), 

pesticides (X5), labor (X6) and Dummy variety 2 has no effect on rice production. 

The average production rice farm swamp lowland the first layer of higher 

at 7,450 kg in comparison with second layer of  6,550 kg and third layer of  6,400 

kg. Total Production Costs incurred by the farmer first layer  much higher that is 

Rp. 39.374.366,-, second layer of Rp. 33.985.200,- and third layer of Rp. 

31.889.900,- 

Based on this research, The techniques swamp lowland rice cultivation of 

different varieties in the village Sako together have high criteria. Whereas positive 

effect on rice production that is seeds (X1), Urea (X3), SP-36 (X4), and Dummy 

Variety 1 (X7). For total income of Farming Rice Swamp Lowland different 

varieties the first layer much higger as compared to second layer and third layer. 

 

Keyword : Cultivation techniques,  factors production,  comparing 

 Production Costs and Revenues. 
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RINGKASAN 

 

FITRIA OCTARINA, Analisis Komparatif Biaya dan Pendapatan Usahatani 

Padi Rawa Lebak yang Menggunakan Varietas Berbeda di Desa Sako Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin. ( Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan 

NUKMAL HAKIM ). 1). Tujuan dari Penelitian ini adalah Mendiskripsikan 

teknik budidaya padi sawah rawa lebak berbeda varietas di Desa Sako. 2). 

Menganalisis pengaruh faktor produksi Benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja 

terhadap jumlah produksi padi rawa lebak berbeda varietas. 3). Membandingkan 

Biaya Produksi dan Pendapatan yang diperoleh petani padi rawa lebak berbeda 

varietas. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Sako Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. Pengambilan data dilapangan dilakukan pada bulan Maret 

2016. Penentuan lokasi di tentukan secara sengaja (Purposive). Penelitian ini 

menggunakan metode survey dan metode penarikan contoh dilakukan secara Acak 

berlapis berimbang ( Proportionated Stratified Random Sampling). 

Teknik Budidaya padi sawah rawa lebak berbeda varietas di Desa Sako 

sangat berperan penting dalam menghasilkan produksi padi yang tinggi dan 

berkualitas, terlihat dari total skor teknik persiapan tanam, persemaian, 

penanaman, pemeliharaan, panen dan pasca panen untuk lapisan I sebesar 60,50, 

lapisan II sebesar 58,90, dan lapisan 3 sebesar 67,40 sama-sama berkriteria tinggi.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah produksi padi berbeda varietas di 

Desa Sako yaitu  jumlah benih (X1), jumlah Pupuk Urea (X3), jumlah Pupuk SP-

36 (X4), Dummy Varietas 1 (X7) berpengaruh positif. sedangkan jumlah pupuk 

NPK (X2), jumlah pestisida (X5), dan jumlah tenaga kerja (X6) dan Dummy 

Varietas 2 (X8)  tidak berpengaruh terhadap jumlah produksi padi.  

Produksi rata-rata per hektar usahatani padi sawah rawa lebak lapisan I  

lebih tinggi yaitu sebesar 7.450 kg di bandingkan dengan lapisan II sebesar 6.550 

kg dan lapisan III sebesar 6.400 kg. Pendapatan usahatani padi sawah rawa lebak 

lapisan I jauh lebih tinggi yaitu sebesar Rp. 39.374.366,-, lapisan II sebesar Rp. 

33.985.200,- dan lapisan III sebesar Rp. 31.889.900,- 

Berdasarkan hasil Penelitian, Teknik budidaya padi sawah rawa lebak 

berbeda varietas di Desa Sako sama-sama berkriteria tinggi, Sedangkan Faktor 

yang berpengaruh positif terhadap jumlah produksi usahatani padi berbeda 

varietas yaitu  jumlah benih (X1), jumlah Pupuk Urea (X3), jumlah Pupuk SP-36 

(X4), Dummy Varietas 1 (X7). Untuk Pendapatan usahatani padi sawah rawa 

lebak lapisan I jauh lebih tinggi dan efisien di bandingkan lapisan II dan III. 

 

Kata Kunci : Teknik budidaya, Faktor Produksi, Perbandingan Biaya dan   

  Pendapatan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN    

1.1. Latar Belakang   

 

Sektor pertanian dengan produksi berbagai komoditas bahan pangan untuk 

memenuhi kebutuhan nasional telah menunjukkan kontribusi yang cukup 

signifikan.Bertolak dari posisi neraca yang minus dan krisis pangan tahun 1964-

1965 pembangunan pertanian diprioritaskan serta dipacu secara intensif dan 

ekstraktif. Intensifikasi dilaksanakan dengan dukungan teknologi pengolahan 

yang baik, optimasi penggunaan air, penggunaan pupuk dengan takaran yang 

tepat, pengendalian hama dan penyakit serta penggunaan benih unggul bermutu 

dengan produktifitas yang lebih tinggi (Rahim, 2007).  

Indonesia memiliki 33.4 juta ha lahan rawa, terdiri dari 20 juta rawa pasang 

surut dan 13.4 juta ha rawa lebak. Lahan ini terdistribusi di pulau Sumatera 9.39 

juta ha, Kalimantan 11.7 juta ha, Sulawesi 1.79 juta ha dan Papua 10.52 juta ha. 

Dari keseluruhan lahan rawa tersebut, sekitar 6 – 7 juta hektar cocok digunakan 

untuk areal pertanian (Maas, 2013).  

Sampai saat ini usaha tani tanaman pangan di lahan rawa umumnya bersifat 

monokultur, sehingga sangat tergantung kepada satu komoditas. Usaha tani 

monokultur mengandung resiko kegagalan tinggi akibat gangguan organisme 

pengganggu tanaman (OPT) Perubahan iklim dan dinamika harga. Marjin 

keuntungan juga menjadi relatif kecil akibat tidak berimbangnya antara kenaikan 

harga saprodi dan harga jual produk. Sisi lain sistem pertanian monokultur adalah 

semakin intensifnya pemakaian saprodi sintetis sehingga menyebabkan ekosistem 

yang sebelumnya kompleks menjadi lebih sederhana yang dapat mengancam 

keberlanjutan sistem usaha tani itu sendiri (Sodikin, 2014). 

Lahan sawah rawa lebak yang telah dipergunakan untuk budidaya padi di 

sumsel sekitar 304.563 ha atau sekitar 38% dari lahan padi sumsel.  Berdasarkan 

kontribusi luas lahan sawah rawa lebak maka rawa lebak menjadi penting dan 

strategis dalam menghasilkan beras untuk sumsel.Berdasarkan data dari Dinas 

pertanian sumsel (2013) ternyata lahan rawa lebak yang ditanami padi satu kali 
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setahun (96%), dua kali dalam setahun (2,6%), dan tiga kali setahun (1,4%). 

Sejalan dengan pertambahan konsumsi beras nasional dan target yang ditetapkan 

Pemerintah terhadap  sumsel untuk menghasilkan 3.986.294 ton GKG pada tahun 

2014 bukanlah hal yang mudah untuk direalisasikan dan perlu disertai dengan 

berbagai upaya seperti melalui peningkatan indeks pertanaman (IP) padi, IP 100 

menjadi IP 200 di lahan sawah rawa lebak telah dilakukan oleh petani terutama 

padi-palawija dan hanya sedikit padi-padi.  Salah satu kendala dalam menerapkan 

IP 200 padi-padi di lahan rawa lebak adalah pengaturan tata air dan pengaturan 

tenaga kerja petani (Dinas pertanian Sumsel,2013) 

Penyebaran yang terluas terdapat di Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) 

yakni mencapai 2,98 juta ha. Namun lahan rawa lebak yang sudah dimanfaatkan 

untuk tanaman padi di Sumsel baru seluas 368.690 ha, yang terdiri dari 70.908 ha 

lebak dangkal, 129.103 ha lebak tengahan, dan 168.67 ha lebak dalam yang 

tersebar di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Banyuasin, Musi Banyuasin 

(MUBA), Ogan Komering Ulu (OKU) dan Kabupaten Muara Enim. (Badan Pusat 

Statistik Sumsel,2014) 

Lebih dari setengah luas wilayah Kabupaten Banyuasin dipergunakan untuk 

lahan pertanian, sedangkan sisanya kurang dari setengah luas wilayah sebagai 

lahan usaha non pertanian termasuk untuk lahan bangunan, pekarangan dan jalan. 

Lahan pertanian dan perkebunan seluas 919.767 ha terdiri dari lahan sawah 

198.721 ha, perkebunan 206.124 ha, hutan 168.523 ha rawa, tambak dan kolam 

166.688 ha, tegalan dan ladang 35.934 ha, padang rumput dan  sementara tidak 

diusahakan 143.777 ha. (Badan Pusat Statistik Banyuasin, 2014) 

Sektor pertanian merupakan sektor unggulan di Kabupaten Banyuasin, 

karena sektor ini memberikan kontribusi yang paling besar terhadap 

perekonomian Banyuasin. Kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDRB) tahun 2014 mencapai 34,49 persen dengan nominal nilai output 

sebesar  6,63 triliun rupiah (atas dasar harga berlaku). Sektor pertanian terbagi 

atas sembilan subsektor, meliputi sektor tanaman pangan, tanaman hortikultura 

semusim, perkebunan semusim,tanaman hortikultura tahunan dan lainnya, 

perkebunan tahunan, peternakan, jasa pertanian dan perburuan, kehutanan dan 

penebangan kayu, serta perikanan (Badan Pusat Statistik Banyuasin, 2014). 
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Produksi padi sawah dan padi ladang di Kabupaten Banyuasin pada tahun 

2014 mencapai  915.442 ton yang dihasilkan dari 209.122 hektar luas panen. Bila 

dibandingkan dengan tahun 2013 terjadi penurunan sebesar 2,93 persen yakni dari 

943.104 ton dengan luas lahan 207.100 hektar.  Perbandingan produksi per hektar 

antara padi sawah dan padi ladang menunjukkan bahwa rata-rata produksi sawah 

selalu lebih tinggi dibandingkan padi ladang. Hal ini disebabkan karena padi 

sawah mendapatkan pengairan yang baik dan teratur dibandingkan padi ladang. 

Untuk mengetahui hasil Produksi Padi sawah di Kabupaten Banyuasin dapat di 

lihat pada tabel 1.1. berikut ini. 

 

 

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Padi Sawah Menurut Kecamatan di  

Kabupaten Banyuasin, 2014 
 

 

         Kecamatan 

No 

Padi Sawah 

              Luas Panen 

               (Ha) 

  Produksi  

  (Ton)                            

 

1 Rantau Bayur 18 401,00 70 218,92 

2 Betung 373,00 1 304,65 

3 Suak Tapeh 656,00 2 277,65 

4 Pulau Rimau 21 826,00 99 863,91 

5 Tungkal Ilir 8 169,00 34 886,06 

6 Banyuasin III 1 853,00 6 646,58 

7 Sembawa 517,00 1 793,69 

8 Talang Kelapa 1 707,00 6 548,18 

9 Tanjung Lago 12 749,00 55 089,40 

10 Banyuasin I 5 804,00 23 231,02 

11 Air Kumbang 4 266,00 17 682,10 

12 Rambutan 12.107,00 52.837,00 

13 Muara Padang 12 986,00 59 474,57 

14 Muara Sugihan 26 359,00 122 320,89 

15 Makarti Jaya 13 413,00 59 610,57 

16 Air Salek 20 646,00 94 276,86 

17 Banyuasin II 10 796,00 49 191,23 

18 Muara Telang 28 274,00 131 743,81 

19 Sumber Marga Telang 10 429,00 41 281,62 

 JUMLAH 207.100  90930 

 2013 204.651  934508.0 

            Tahun 2012 199.540 877296.82 

 2011 187.437 810836.70 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin,2014 
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Tabel 1.2. Luas Panen dan Produksi Padi Sawah Rawa lebak di Kabupaten 

Banyuasin, 2014. 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin,2014 

 

Dari Tabel 1.2. dapat di lihat bahwa dari 19 kecamatan di Kabupaten 

Banyuasin Kecamatan Rambutan menduduki peringkat ke dua dalam jumlah 

produksi padi sawah jenis lahan Rawa lebak setelah kecamatan Rantau Bayur, 

yaitu sebanyak 33,331 Ton/Ha. Dari Tabel 1.2 juga dapat dilihat luas panen dari 

kecamatan Rambutan adalah seluas 7.876 ha dan berada pada peringkat kedua 

juga dalam hal luas panen padi sawah rawa lebak di kabupaten Banyuasin 

Mayoritas penduduk di kecamatan Rambutan berusaha di sektor pertanian 

terutama padi sawah dan padi ladang dengan luas panen padi sawah 4.197 Ha, 

padi ladang 34 Ha, dan Padi lebak 7.876Ha, disamping bermata pencaharian 

tanaman padi sawah, sekitar 40% penduduk mengusahakan tanaman perkebunan 

terutama karet yang memberikan pendapatan ekonomi penduduk, sebagian besar 

 

          Kecamatan 

No 

       Jenis Padi Sawah 

           Rawa Lebak 

Luas Panen 

(Ha) 

                      Produksi         

                      (Ton) 

1 Rantau Bayur 18.401 68.857 

2 Betung 373 1.305 

3 Suak Tapeh 0 0 

4 Pulau Rimau 0 0 

5 Tungkal Ilir 0 0 

6 Banyuasin III 1.594 5.741 

7 Sembawa 0 0 

8 Talang Kelapa 0 0 

9 Tanjung Lago 0 0 

10 Banyuasin I 5.100 22.266 

11 Air Kumbang 0 0 

12 Rambutan 7.876 33.331 

13 Muara Padang 0 0 

14 Muara Sugihan 0 0 

15 Makarti Jaya 0 0 

16 Air Salek 0 0 

17 Banyuasin II 0 0 

18 Muara Telang 0 0 

19 Sumber Marga Telang 0 0 

 Jumlah Total   33.344 131.500 

                              2013                            30.648 123.036 

 Tahun                   2012 28.730 132.502.0 

                              2011 29.411 113.354.1 
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juga mengusahakan tanaman sayur-mayur dan palawija.Untuk lebih jelasnya 

dapat di lihat pada Tabel 1.3 berikut ini. 

 

Tabel 1.3 Produksi dan luas panen Padi sawah & Ladang di Kecamatan Rambutan    

               Tahun 2014 
No Komoditi Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1 Padi Sawah 4.197 19.435 

2 Padi Ladang 34 71 

3 Padi Lebak 7.876 33.331 

 Jumlah 12.107 52.837 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin,2014  

 

 Benih merupakan hal yang paling menentukan dalam kegiatan usahatani 

para petani padi sawah lebak, setiap usahatani apapun yang dilakukan petani 

memerlukan benih sebagai suatu dasar dari melakukan usahatani. Tidak terkecuali 

usahatani padi sawah, benih yang baik akan menghasilkan produktifitas yang baik 

pula sehingga pendapatan usahatani petani pun tinggi. Pendapatan petani padi 

sawah yang tinggi akan meningkatkan taraf hidup dari petani tersebut. Benih 

bermutu adalah benih yang baik dan bermutu tinggi serta menjamin pertanaman 

bagus dan hasil panen tinggi.Saat ini, benih bermutu dicerminkan oleh 

keseragaman biji, daya tahan tubuh, dan tingkat kemurnian yang tinggi (Susanto, 

2012) 

Penggunaan varietas unggul sangat berperan dalam peningkatan produksi 

dan produktivitas padi nasional.Varietas unggul merupakan teknologi yang 

Mudah, murah, dan aman dalam penerapan, serta efektif meningkakan hasil. 

Teknologi tersebut mudah, karena petani tinggal menanam, varietas unggul yang 

tahan hama misalnya, memerlukan insektisida jauh lebih sedikit daripada varietas 

yang peka. Varietas unggul relatif aman, karena tidak menimbulkan polusi dan 

kerusakan lingkungan. Sampai saat ini telah dihasilkan lebih dari 150 varietas 

unggul padi yang meliputi 80 % total areal padi di Indonesia Tanaman Padi dapat 

di bedakan berdasarkan varietasnya Jenis varietas padi dikenal dengan peristilahan 

Varietas Unggul, Varietas Unggul Baru(VUB), Varietas Unggul Tipe Baru 

(VUTB), VarietasUnggul Hibrida (VUH), Inbrida dan Varietas Lokal. 

(Susanto,2012) 
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Tabel 1.4. Sebaran Varietas Unggul Padi Tahun 2012 (Nasional) 

No  

Wilayah 

Varietas dominan 

 

Cihe 

Rang 

Mekong 

Ga 

Ciliwu 

Ng 

Cigeulis IR 64 Jumlah 

1 Sumatera 

-Luas Tanam (ha) 

-Persentase (%) 

 

1.548.93 

45,83 

 

183.182     

       5,42              

 

379.545   

11,23        

 

62.525     

       1,85         

 

191.969    

       5,68               

 

3.379.73 

100 

 

2 Jawa 

-Luas Tanam (ha) 

-Persentase (%) 

 

2.791.02 

44,56            

 

284.990      

       4,55                                       

 

4.071       

       0,07                             

 

85.184  

       1,36                          

 

1.255.21 

20,04      

 

6.263.52        

100  

 

3 Kalimantan 

-Luas Tanam (ha) 

-Persentase (%) 

 

220.602 

16,88 

 

23.524   

       1,80                                             

 

67.958 

       5,20                    

 

 

653.000   

       0,05               

 

32.541   

       2,49      

 

1.306.88       

100 

 

 4 Bali & Nusa 

-Luas Tanam (ha) 

-Persentase (%) 

 

301.340 

38,83 

 

27,317 

       3,52                           

 

3.259  

       0,42                      

 

157.383          

     20,28               

 

20.410   

       2,63                  

 

776.049           

        100                   

5 Sulawesi 

-Luas Tanam (ha) 

-Persentase (%) 

 

442.736 

28,87 

 

134.799 

       8,79 

 

240.461 

     15,68 

 

220.678        

14,39 

 

64.869  

       4,23        

 

1.533.55       

100 

 

6 Maluku & 

Papua 

-Luas Tanam (ha) 

-Persentase (%) 

 

 

8.231    

       9,97                  

 

 

5.721  

       6,93                       

 

 

2.122  

2,57          

 

 

10.600   

     12,84         

 

 

11.706   

     14,18       

 

 

82.556 

        100 

 

 Jumlah 

-Luas Tanam (ha) 

-Persentase (%) 

 

5.312.8 

39,82 

 

659.533       

       4,94              

 

697.416         

       5,23 

 

537.023         

       4,02 

 

1.576.70     

11,82 

 

13.342.1 

100,00 

Sumber : Balitbang  Jawa Timur 2014. 

  

 Bila dilihat dari tabel di atas untuk wilayah Sumatera produksi padi 

varietas ciherang menduduki posisi pertama yaitu sebesar 45,83% dari luas tanam 

1.548.93 Ha  ini menunjukan bahwa jenis padi varietas ciherang banyak ditanam 

oleh petani wilayah sumatera, Selain varietas yang di jelaskan di atas terdapat 

pula varietas lainnya seperti padi Inpara yang  juga banyak ditanam di wilayah 

sumatera terutama di Provinsi Sumatera selatan yang memiliki lahan rawa lebak 

seluas 2,98 ha. Berikut varietas padi adaptif yang cocok di tanam di lahan rawa 

dapat di lihat pada tabel 1.5. 
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  Tabel 1.5 Varietas Padi Adaptif di Lahan Rawa 

Padi rawa Hasil rata-rata 

(ton/ha) 

Keunggulan 

Inpara 1 4,45 Tekstur nasi pera 

Inpara 2 4,82 Tekstur nasi pulen 

Inpara 3 4,6 Tekstur nasi pera 

Inpara 4 4,69 Tekstur nasi pera 

Inpara 5 4,45 Tekstur nasi sedang 

Inpara 6 4,68 Tekstur nasi sedang 

  Sumber : Balitbang Jawa Timur, 2014. 

 

 Tingginya produksi padi sawah rawa lebak di kecamatan Rambutan tidak 

terlepas dari penggunaan benih yang baik dan bermutu tinggi, Desa Sako 

merupakan salah satu desa penyumbang produksi padi di Kecamatan Rambutan 

kabupaten Banyuasin. Jenis padi yang di tanam di Desa Sako adalah varietas 

Ciherang, Inpara 2, Cibogo dan IR42.Varietas ciherang di adpsi sekitar 60 % 

petani,Varietas Inpara 2 di adopsi Sebesar 20 % dan varietas IR42 di adopsi oleh 

petani sekitar 10% dari jumlah petani yang ada di Desa Sako sebanyak 500 petani 

dengan luas lahan pertanian yang ada di Desa Sako sekitar 700 ha. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah di kemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan beberapa rincian permasalahan penelitian ini dalam 

bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana teknik budidaya padi sawah Rawa lebak berbeda varietas di 

Desa Sako. 

2. Seberapa besar pengaruh faktor produksi benih, pupuk, pestisida dan tenaga 

kerja terhadap jumlah produksi padi rawa lebak berbeda varietas. 

3. Seberapa besar perbedaan Biaya Produksi dan Pendapatan yang diperoleh 

petani padi rawa lebak berbeda varietas. 
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1.3. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang diambil dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Mendiskripsikan teknik budidaya padi sawah rawa lebak berbeda varietas di 

Desa Sako. 

2. Menganalisis pengaruh faktor produksi Benih, pupuk, pestisida dan tenaga 

kerja terhadap jumlah produksi padi rawa lebak berbeda varietas. 

3. Membandingkan Biaya Produksi dan Pendapatan yang diperoleh petani padi 

rawa lebak berbeda varietas.. 

 

1.4.   Kegunaan Penelitian 

 

 Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan informasi bagi petani untuk pertimbangan jenis varietas 

dalam mengusahakan usahatani padi sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan  

2. Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan 

pengambilan kebijakan dalam upaya pembangunan sektor pertanian 

terutama dalam penyedian Benih padi unggul.  

3. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 
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